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Abstrak 
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk (1) menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

yang layak sebagai media pembelajaran peserta didik, (2) mengetahui besar peningkatan hasil belajar 

peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing, (3) mengetahui peningkatan 

aktivitas belajar peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan dengan model pengembangan Borg & Gall, yaitu 1) studi 

pendahuluan, 2) perencanaan, 3) pengembangan, 4) ujicoba terbatas, 5) revisi, 6) uji lapangan, 7) 

penyempurnaan produk akhir. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Godean. Kelayakan LKPD 

Berbasis Inkuiri terbimbing dilihat dari skor menggunakan analisis Sbi. Peningkatan hasil belajar 

dilihat dari nilai Standar Gainpretest dan posttest. Peningkatan aktivitas belajar dilihat dari presentase 

ketercapaian aktivitas belajar peserta didik. Hasil penelitian ini adalah 1) LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran peserta didik dengan 

skor penilaian 60,5 dengan kategori baik 2) peningkatan hasil belajar peserta didik 0,48 dengan 

kategori sedang, 3) peningkatan aktivitas belajar peserta didik sebesar 6,72%. 

Kata Kunci: LKPD, inkuiri terbimbing, aktivitas belajar, hasil belajar. 

 

Abstract  

This research of development is aimed to (1) produce  a proper student worksheet based guided 

inquiry as learning media for student, (2)  know the improvement of learning result  after using student 

worksheet based guided inquiry, (3) know the improvement of  student learning activity after using 

student worksheet based guided inquiry.  This research was a research and development using Borg & 

Gall model which contains 1) research and information collecting, 2) planning, 3) develop, 4) 

preliminary field testing, 5)revision, 6) operational filed testing, and 7) final product revision. This 

effectiveness study  was conducted at SMAN 1 Godean. The proper of  student worksheet based 

guided inquiry was taken from the Sbi validity score.  The improvement of physics’s learning 

outcomes was taken from the result of Standard Gain in pretest and posttest sheets. The improvement 

of student activity was taken from achievements precentage of student activity. The result of this 

research and development show that 1)    student worksheet based guided inquiry  is proper  as 

learning media for student  with  proper score 60,5; 2)  the improvement of physics’s learning 

outcomes with the standard gain value 0.48 with medium category; 3) The improvement of student 

learning activity is 6,72%. 

Keywords: student worksheet, guided inquiry,  learning activity,  learning outcomes.
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

peting dalam perkembangan suatu negara. 

Negara berkembang memiliki keyakinan 

bahwa pendidikan adalah kunci utama menuju 

kebahagiaan dan perlindungan ekonomi di 

masa yang akan datang (In Thut dan Don 

Adams, 2005:527). 

Indonesia merupakan negara berkembang 

yang sistem pendidikannya diatur oleh undang-

undang. Indonesia memiliki standar proses 

pendidikan yang diatur dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

65 Tahun 2013. Menurut peraturan tersebut 

proses pembelajaran dalam satuan pendidikan 

nasional diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

fisika di SMA Negeri 1 Godean, media yang 

sering digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD). LKPD yang digunakan adalah LKPD 

yang banyak beredera pasaran. Yaitu berupa 

LKPD dengan kertas hitam putih dan hanya 

berisi ringkasan materi dan soal-soal. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Godean, hasil belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran fisika kurang maksimal. 

Hal ini berdasarkan hasil UTS Semester Gasal 

kelas X tahun 2016. Dari UTS tersebut 

diperoleh nilai ketuntasan peserta didik masih 

rendah karena masih banyak peserta didik yang 

memperoleh nlai belum memenuhi KKM yang 

ditetapkan SMA Negeri 1 Godean yaitu 

sebesar 75. 

Hasil UTS Fisika semester gasal 

menunjukkan ketuntasan masing-masing kelas 

sebagai berikut: X MIPA 1 68,75%; X MIPA 2 

78,13%; X MIPA 3 43,75%; dan X MIPA 4 

53,13%. Ketuntasan tertinggi yaitu pada kelas 

X MIPA 2, dan ketuntasan terendah pada kelas 

X MIPA 3. Pada penelitian ini yang dijadikan 

subjek penelitian adalah kelas X MIPA 3. 

Dalam peraturan pemerintah nomor 24 

tahun 2007 tentang sarana dan prasarana, maka 

LKPD msuk dalam kategori sarana. LKPD 

termasuk sarana pembelajaran yang dapat 

dijadikan sebagai acuan sumber belajar siswa. 

LKPD merupakan sumber belajar yang berisi 

serangkaian kegiatan dan latihan bagi peserta 

didik untuk mempermudah dan meningkatkan 

pemahaman terhadap materi pembelajaran 

yang isinya dapat dirancang dan 

dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

situasi kegiatan pembelajaran yang akan 

dihadapi. 

Menurut Darmodjo dan Kaligis (1993), 

bahwa salah satu media yang digunakan untuk 

mengoptimalkan keterlibatan atau aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran adalah 

penggunaan LKPD. LKPD akan membantu 

interaksi yang efektif antara guru dengan 

peserta didik. Dengan penggunaan LKPD, 

peserta didik akan mempunyai lebih banyak 

kesempatan untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga membantu guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

dapat didefinisikan sebagai bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik, yang mengacu pada kompetensi 

dasar yang dicapai (Andi Prastowo, 2011: 204) 

Penggunaan LKPD tidak akan optimal, 

tanpa menggunakan model pembelajaran 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

dalam kurikulum 2013 mengutamakan 

pendekatan saintifik. Salah satu model 

pembelajaran yang menerapkan pendekatan 

saintifik adalah inkuiri. Menurut Carlin dan 

Sund cit. Mulyasa (2015), inkuiri adalah proses 

penyelidikan terhadap suatu masalah (the 

process of investigating a problem). Model 

pembelajaran ini sesuai diterapkan dalam 

pembelajaran fisika. 

Bell dan Smetana dalam Maguire dan 

Lindsay (2010:55) menyatakan bahwa inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) merupakan model 

pembelajaran yang dapat melatih keterampilan 

siswa dalam melaksanakan proses investigasi 

untuk mengumpulkan data berupa fakta dan 

memproses fakta tersebut sehingga siswa 

mampu membangun kesimpulan secara 

mandiri guna menjawab pertanyaan atau 

permasalahan yang diajukan oleh guru 

(teacher-proposed research question). 

Pembelajaran inkuiri merupakan 

pembelajaran yang lebih menerankan peran 

aktif peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Hodson (Capps & 

Crawford, 2013) pembelajaran melalui inkuiri 

diperkirakan dapat meningkatkan literasi 

ilmiah dan memiliki potensi untuk 
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meningkatkan pemahaman peserta didik dan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 

Dalam penelitian ini produk yang 

dikembangkan berupa Lembar Kegiatan 

Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri 

terbimbing. LKPD tersebut didalamnya 

terdapat kegiatan inkuiri terbimbing yang 

terdiri dari merumuskan masalah, membuat 

prediksi, melakukan penyelidikan, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

mengembangkan kesimpulan. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (Research and 

Development) yang mengadaptasi model 

pengembangan Borg & Gall. Model 

pengembangan Borg & Gall terdiri dari 

sepuluh langkah pengembangan yaitu (1) studi 

pendahuluan dan pengumpulan data (research 

and information collecting), (2) perencanaan 

(planning), (3) pengembangan produk (develop 

preliminary form of product), (4) uji coba 

lapangan awal (preliminary field testing), (5) 

revisi hasil uji coba (main product revision),     

(6) uji coba lapangan awal (main field testing), 

(7) penyempurnaan produk hasil uji coba 

lapangan (operasional product revision), (8) 

uji pelaksanaan lapangan (operasional field 

testing), (9) penyempurnaan produk akhir 

(final product revision), (10) diseminasi dan 

implementasi (dissemination and 

implementation). Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan 7 tahapan dari model 

pengembangan Borg & Gall yaitu studi 

pendahuluan, perencanaan, pengembangan 

produk, uji coba terbatas, revisi produk, uji 

lapangan, penyempurnaan produk akhir. 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Godean pada bulan Februari – Maret 2017. 

Penelitian ini bertepatan pada semester genap 

tahun pelajaran 2016/2017. 

Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 

X MIPA SMA Negeri 1 Godean tahun 

pelajaran 2016/2017. Untuk uji coba terbatas 

produk adalah 10 peserta didik (yang dipilih 

secara acak dengan random sampling) kelas XI 

MIPA 4. Pemilihan sampel uji coba terbatas 

dengan cara acak dilakukan dengan memilih 

peserta didik secara random tidak sesuai 

dengan urutan presensi peserta didik. Untuk uji 

coba luas (produk utama) adalah 32 peserta 

didik kelas X MIPA 3. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini meliputi instrumen 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan 

data. Instrumen pembelajaran  terdiri dari 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Instrumen 

pengumpulan data terdiri dari lembar validasi, 

angket, lembar observasi, dan lembar soal 

pretest dan posttest. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes dan non tes. Tes 

sebagai bentuk evaluasi hasil belajar peserta 

didik yaitu berupa pretest  dan posttest. Dan 

non tes berupa observasi terhadap aktivitas 

belajar peserta didik. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kelayakan RPP 

a. Analisis Kelayakan RPP 

1) Menghitung skor rata-rata dari 

setiap aspek menggunakan rumus 

 
Keterangan: 

 = skor rata-rata 

 = jumlah skor 

 = jumlah penilai 

2) Mengkonversi skor menjadi skala 

nilai 5 

a) Menghitung rata-rata ideal 

dengan rumus 

 
 = 

 

 = 

 

b) Menghitung simpangan baku 

ideal 

 
3) Menentukan Kriteria Penilaian 

Dalam penelitian ini jumlah butir 

kriteria penilaian kelayakan RPP 
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secara keseluruhan adalah 18 butir. 

Berdasarkan kriteria penilaian skala 

5, kategori penialaian kelayakan 

RPP disajikan pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Kategori Peilaian Kelakan RPP 

Interval Skor Kategori  

 Sangat Baik 

 Baik 

 Cukup Baik 

 Kurang Baik 

 Sangat Kurang 

Baik 

 

b. Analisis Keterlaksanaan RPP 

Keterlaksanaan RPP dianalisis dengan 

menggunkan perhitungan Interjudge 

Agreement (IJA), dengan rumus 

 
(Pee, 2002) 

2. Analisis Kelayakan LKPD 

Langkah-langkah analisis kelayakan LKPD 

dilakukan seperti analisis kelayakan RPP. 

Dalam penelitian ini jumlah butir kriteria 

penilaian kelayakan RPP secara 

keseluruhan adalah 18 butir. Berdasarkan 

kriteria penilaian skala 5, kriteria penilaian 

kelayakan LKPD disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria penilaian kelayakan 

LKPD 

Rentang Skor Kategori 

 Sangat Baik 

 Baik 

 Cukup Baik 

 Kurang Baik 

 Sangat Kurang 

Baik 

 

3. Analisis Validasi Instrumen 

Instrumen yang divalidasi adalah instrumen 

tes dan lembar observasi. Analisis validitas 

instrumen menggunakan rumus V aiken 

menurut Azwar (2014:113) sebagai berikut 

 
 

4. Analisis Hasil belajar Peserta Didik 

Data hasil belajar peserta didik diperoleh 

dari skor pretest dan posttest. Peningkatan 

hasil belajar peserta didik dianalisis melalui 

nilai Standard Gain dengan persamaan 

sebagai berikut 

 
Nilai Standard Gain yang diperoleh dari 

hasil perhitungan kemudian 

diinterpretasikan sesuai dengan Tabel 3 

Tabel 3.  

Indeks <g> Kategori 

≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ (<g>) < 0,7 Sedang 

< 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 

5. Analisis Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Analisis aktivitas belajar peserta didik 

menggunakan dua jenis analisis, yaitu: 

a. Penilaian aktivitas belajar peserta didik 

1) Menghitung mean ideal dengan 

persamaan 

 (skor maksimum ideal + skor 

minimum ideal)   

Skor maksimum ideal=  butir 

kriteria  skor tertinggi 

Skor minimum ideal=  butir kriteria 

 skor terendah 

2) Menghitung standar deviasi dengan 

menggunakan rumus 

SBi =  (skor maksimum ideal - skor 

minimum ideal) 

3) Menentukan kriteria penilaian 

Berdasarkan tabel kriteria penilaian 

skala 4, maka kategori penilaian 

aktivitas belajar peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kategori Penilaian Aktivtas 

Belajar 

Rentang Skor Kategori  

 Rendah  

 Sedang  

 Tinggi  

 

b. Presentase capaian indikator aktivitas 

belajar peserta didik 

Perhitungan presentase capaian 

indikator dilakukan dengan 

menggunakan rumus 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Studi Pendahuluan 
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Berdasarkan hasil studi literatur dan studi 

lapangan di SMA Neger 1 Godean 

ditemukan beberapa permasalahan 

diantaranya adalah penggunaan LKPD yang 

hanya mengungkap aspek kognitif, proses 

pembelajaran yang hanya terfokus pada 

guru, aktivitas peserta didik yang hanya 

diam mendengarkan penjelasan guru, dan 

kegiatan praktikum yang jarang dilakukan 

dalam proses pembelajaran. 

 

2. Perencanaan 

Tahap perencanaan menghasilkan kerangka 

desain LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

dan penyusunan instrumen penelitian yaitu 

instrumen pembelajaran dan instrumen 

pengambilan data.  

 

Pengembangan  

Tahap pengembangan meliputi 

pengembangan desain LKPD yang telah 

dibuat menjadi produk, penilaian 

kelayakan, dan validasi instrumen. 

a. Penilaian Kelayakan LKPD 

Hasil analisis kelayakan LKPD berbasis 

inkuri terbimbing dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil analisis kelayakan LKPD 

Aspek x Kategori  

Kelengkapan 

komponen LKPD 

4 Baik  

Kesesuaian Isi dan 

Materi 

28 Baik 

Kesesuaian Syarat 

Konstruksi 

11,5 Baik 

Kesesuaian Syarat 

Teknis 

9 Sangat 

Baik 

Kesessuaian Syarat 

Inkuiri Terbimbing 

8 Baik 

Total  60,5 Baik 

 

b. Penilaian Kelayakan RPP 

Hasil penilaian kelayakan RPP oleh 

validator ahli dan validator praktisi 

memperoleh skor total 74,5. Skor 

tersebut termasuk dalam kategori baik. 

 

3. Revisi I 

Revisi I dilakukan setelah diperoleh hasil 

validasi oleh validator ahli dan validator 

praktisi terhadap RPP, produk LKPD, 

instrumen soal kognitif, dan lembar 

observasi aktivitas belajar peserta didik. 

 

 

4. Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan untuk 

mengetahui keterbacaan LKPD oleh peserta 

didik. Uji coba terbatas dilakukan pada 10 

peserta didik kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 

1 Godean. Hasil respon peserta didik 

terhadap produk awal LKPD dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

Tabel 6. Respon Peserta Didik terhadap 

Produk Awal LKPD 

Aspek  Total  Kategori  

Didaktik  12 Baik  

Konstruksi  16,2 Baik 

Teknis  13,5 Sangat Baik 

Total  41,7 Baik 

 

5. Revisi II 

Hasil respon peserta didik kemudian 

dianalisis sebagai acuan revisi II, sehingga 

nanti produk siap dujicobakan pada uji coba 

utama.  

 

6. Uji Coba Utama 

Uji coba utama dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas produk LKPD yang 

telah dikembangkan untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. 

Hasil analisis pada uji coba utama adalah 

a. Keterlaksanaan Pembelajaran Ikuiri 

Terbimbing 

Keterlaksanaan pembelajaran inkuiri 

terbimbing dilihat dari keterlaksanaan 

RPP saat pembelajaran di kelas. Hasil 

analisis keterlaksaan RPP dalam dua 

pertemuan berturut-turut adalah 84,79% 

dan 93,48%. 

b. Hasil Belajar 

Data hasil belajar diperoleh dari skor 

pretest dan posttest. Hasil analisis 

berdasarkan nilai Standard Gain dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Gain Score 

Analisis  Pretest  Posttest  Gain 

Score 

Max 60 90 0,71 

Min 35 65 0,22 

Rata-rata 51,41 74,69 0,48 

Standar 

Deviasi 

8,35 8,03 0,13 

Kriteria Sedang 

Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa rata-

rata gain score hasil belajar peserta didik 

adalah 0,48 dengan standar deviasi 0,13. 
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Hasil tersebut berdasarkan tabel berada 

dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis Inkuiri terbimbing pada materi 

usaha dan energgi mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan teori yang diungkapkan oleh 

Hodson (Capps & Crawford, 2013) 

bahwa pembelajaran melalui inkuiri 

diperkirakan dapat meningkatkan literasi 

ilmiah dan memiliki potensi untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

 

c. Aktivitas Belajar 

Hasil analisis aktivitas belajar peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Presentase capaian Aktivitas 

Belajar 

Indikator    

 Ke-I Ke-II 

Visual  81,25% 89,84% 

Oral  58,07% 66,93% 

Writing  76,56% 83,59% 

Motor  78,13% 83,79% 

Mental  57,03% 59,38% 

Rerata  70,16% 76,88% 

Kategori  Baik  Baik 

Dari tabel 8, dapat diketahui bahwa 

secara keseluruhan, aktivitas belajar 

peserta didik termasuk dalam kategori 

baik. Pada pertemuan pertama capaian 

aktivitas belajar peserta didik adalah 

70,16% dan pada pertemuan kedua 

capain aktivitas belajar peserta didik 

adalah 76,88. Terjadi peningkatan 

sebesar 6,72% dari pertemuan pertama 

ke pertemuan kedua. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis 

inkuri terbimbing mampu meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan teori Hodson (Capps & 

Crawford, 2013) yang menyatakan 

pembelajaran melalui inkuiri 

diperkirakan dapat meningkatkan literasi 

ilmiah dan memiliki potensi untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik 

dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Dan juga teori dari 

Darmodjo & Kaligis (1992:40) yang 

menyatakan bahwa salah satu sarana 

yang digunakan untuk mengoptimalkan 

keterlibatan atau aktifitas peseta didik 

dalam pembelajaran adalah dengan 

menggunakan LKPD. 

 

7. Penyempurnaan Produk Akhir 

Tahap ini dilakukan setelah uji coba produk 

utama LKPD. Berdasarkan hasil uji coba 

produk utama LKPD Inkuiri Terbimbing 

secara keseluruhan menunjukkan hasil yang 

baik. Artinya LKPD Inkuiri Terbimbing 

yang dikembangkan oleh peneliti layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Telah dihasilkan produk LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing yang layak untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

peserta didik pada materi usaha dan energi 

mata pelajaran fisika kelas X SMA, ditinjau 

dari nilai penilaian kelayakan oleh validator 

ahli dan validator praktisi yaitu sebesar 60,5 

dengan kategori baik. 

2. Penggunaan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi usaha dan 

energi mata pelajaran fisika kelas X SMA. 

Perolehan rata-rata gain scorehasil belajar 

peserta didik adalah 0,48 dan standar deviasi 

0,13. 

3. Penggunaan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing mampu meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik pada materi usaha dan 

energi mata pelajaran fisika kelas X SMA. 

Pada pertemuan pertama ketercapaian 

aktivitas belajar peserta didik sebesar 

70,16% dan pada pertemuan kedua sebesar 

76,88%. Aktivitas belajar peserta didik 

meningkat sebesar 6,72%. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

dapat dikemukakan saran sebagai berikut 

1. Pengembangan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing perlu diperluas pada materi 

fisika lain selain materi usaha dan energi. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan penelitian selanjutnya dengan menilai 

hasil belajar yang belum dinilai dalam 

penelitian ini. 
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